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Abstrak

Penelitian ini merupakan jurnal literatur review yang bertujuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan inovatif yang dapat mengubah permainan, memimpin tren, menciptan kan nilai tambah bagi pelanggan, dan memperkenalkan atau mengembangkan hal-hal baru dalam kewirausahaan. Tinjauan pustaka dilakuakan dengan mengumpulkan berbagai sumber literatur yang membahas topik yang sama, mulai dari buku, jurnal, majalah yang relevan dan terbaru (state of art) serta sesuai dengan yang terdapat dalam pustaka acuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif literature review yang mengacu pada studi kajian literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran inovasi dalam kewirausahaan sangat penting untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan keuntungannya. Inovasi dapat membantu perusahaan menemukan cara baru untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas produk atau layanan yang ditawarkan. Dalam konteks manajemen, peran fungsi kreativitas juga dibahas dalam penelitian ini. Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tetang  inovasi dalam proses kewirausahaan untuk pembangkitan ide baru yang menghasilkan penyempurnaan yang sangat efektivitas dan efisiensi pada suatu system. Sehingga Aspek penting dalam kreativitas adalah proses dan manusia. Penelitian ini juga akan dikaitkan dengan motivasi berwirausaha dalam keadaan yang mendorong, menggerakan dan mengarahkan kenginginan individu untuk melakukan kegiatan berwirausahaan, dengan cara mandiri, percaya pada diri sendiri agar dapat berorintasi ke masa depan, berani mengambil resiko, kreatif dan menilai tinggi hasrat inovasi.
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Abstract

This research is a literature review journal which aims to produce new and innovative ideas that can change the game, lead trends, create added value for customers, and introduce or develop new things in entrepreneurship. A literature review is carried out by collecting various literature sources that discuss the same topic, starting from books, journals, magazines that are relevant and the latest (state of art) and in accordance with those contained in the reference literature. The method used in this research is a qualitative literature review method which refers to literature review studies. The results of this research show that the role of innovation in entrepreneurship is very important to improve company performance and profits. Innovation can help companies find new ways to increase productivity, reduce costs, and improve the quality of products or services offered. In the management context, the role of creativity functions is also discussed in this research. This research can provide knowledge about innovation in the entrepreneurial process for generating new ideas that result in improvements that are highly effective and efficient in a system. So the important aspects in creativity are process and people. This research will also be related to entrepreneurial motivation in conditions that encourage, move and direct an individual's desire to carry out entrepreneurial activities, independently, believe in themselves so they can be oriented towards the future, dare to take risks, be creative and value the desire for innovation highly.
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PENDAHULUAN
Seorang wirausaha dalam mendirikan perusahaan tidak untuk satu atau dua tahun saja, tetapi kelangsungan usaha tersebut harus berlangsung terus, kalau bisa sampai ke anak cucu dapat menikmati hasil usahanya tersebut. Untuk mewujudkan hal itu salah satu caranya adalah selalu membuat kreativitas dan inovasi. Di sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) terdampak pula adanya pandemi tersebut. Apalagi setelah diterapkan PSBB (Pembatasan Sosial Bersekala Basar) di perbagai kota di Indonesia omzet penjualan mengalami penurunan yang sangat drastis. Sehingga hal ini menuntut pelaku usaha (wirausaha) untuk membuat cara-cara baru dalam menjual hasil produknya, seperti penjualan dengan online dan sebagainya. Jadi wirausaha harus lebih kreatif dan inovatif dalam membuat produk dan atau jasanya untuk memenuhi kebutuhan dan keingnan konsumen. Pengusaha dapat bekerja lebih efektif dan efisien berkat adanya kreativitas dan inovasi. Dengan demikian diharapkan akan terus ada pengembangan produk dan jasa yang baru. Sehingga pengusaha itu dapat menemukan peluang baru dalam menjalankan bisnisnya. Terutama dalam masamasa sulit seperti sekarang ini dibutuhkan kretavitas dan inovasi untuk menunjang usahanya. 
Kreativitas sering dihubungkan dengan inovasi dan kedua istilah ini memang mempunyai keterkaitan makna (Suciati, 2018). Istilah ‘inovasi’ berasal dari Bahasa latin ‘innovare’ yang berarti memperbarui atau mengubah menjadi suatu yang baru (novus). Dalam praktek, makna hal baru tersebut dapat dipersepsi berbeda-beda oleh penemu dan penggunanya. Dalam tulisannya tentang inovasi pada sektor public, esensi inovasi sebagai ‘gagasan atau ide baru yang membawa perubahan atau hasil’ atau lebih lengkapnya dijelaskan sebagai kreasi dan implementasi proses, produk, layanan, metode baru yang menghasilkan perbaikan signifikan pada efisieni, efektivitas dan kualitas. Bila dikaitkan dengan kreativitas, makna dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan imaginasi merupakan benih-benih kemampuan untuk berinovasi.
Seorang wirausaha yang berperan dalam mengembangkan kekreatifan dan inovatif dalam membuat sebuah produk akan menjadi penggerak perekonomian yang cukup besar. Selain itu juga dengan banyaknya kewirausaha akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan berkurangnya angka pengangguran. Dengan adanya kreativitas dan inovasi yang tinggi dari seorang pengusaha,ia mampu meningkatkan omset penjualan. Hal ini terjadi karena orang tersebut memenuhi kebutuhan maupun menawarkan solusi bagi apra targetnya. Wirausaha dapat memberikan lapangan kerja baru dan membantu mengurangi pengangguran dikomunitas. hal ini dapat memberikan dampak positif pada perekonimian dan stabilitas sosial.
Berdasarkan penelitian terdahulu (Virdianasari., 2021) dalam berwirausaha tingkat kreativitas akan sangat mempengaruhi dalam kemajuan bisnisnya. Selain itu keberhasilan seorang wirausaha dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan ide kreatif dan inovatif dalam menjalankan kegiatan bisnisnya dan juga adanya penerapan etika bisnis berwirausaha yang baik. Dengan adanya etika berbisnis sesuai ekonomi islam tentu juga akan berpengaruh terhadap kemajuan suatu usaha, karena antara kedua belah pihak saling suka sama suka  sehingga tidak ada yang dirugikan. Oleh karena seorang wirausaha pada prinsipnya memiliki ide kreatif dan inovatif sehingga memilki daya cipta dengan model baru sehingga dapat bersaing dengan bisnis lainnya. Karena pada hakikatnya setiap model dalam dunia wirausaha sangat berbeda dari perkembangan zaman dan canggihnya teknologi modern saat ini.
Inovasi merupakan kelanjutan dari kreativitas (H.Mochamad Edwar Romli 2019) inovasi dihasilakan karena adanya kreativitas. Inovasi dapat menyangkut banyak hal termasuk inovasi dalam berkomunikasi, inovasi dalam layanan, inovasi produksi dan inovasi dalam produk dan proses produksi, dan sebagainya. Dengan adanya inovasi seperti yang telah dikemukakan diatas, akan mendorong konsumen lebih mudah dalam mengambil keputusan, dapat lebih banyak memiliki kesempatan dibidang financial, sehingga lebih dapat menghasilakan uang, dapat menjadi incaran / bidikan para investor untuk menanamkan uangnya dalam memiliki kinerja financial yang lebih baik.     
TINJAUAN PUSTAKA
Kreativitas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pengertian kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan. Kemampuan untuk melakukan hal yang berbeda atau melakukan hal yang sama secara berbeda. Dengan mengunakannya anda dapat memecahkan banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan perspektif baru. Itu dapat menciptakan cara baru, lebih mudah atau lebih baik untuk melakukan pekerjaan yang sama, ini adalah keterampiralan yang membuat anda hebat.
Daya cipta atau kteatifitas adalah proses mental melibatkan gagasan atau anggitan baru, atau hubungan baru antara gagasan dan anggitan yang sudah ada (Alma, 2017). Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran berdaya cipta biasanya dianggap memiliki keaslian dan kepantasan. Syamsu ridhuan (2021) Kreativitas membangun usaha pada sektor bisnis kewirausahaan merupakan salah satu upaya konkritdalam merealisasikan suatu ide atau gagasan yang ada. Oleh sebab itu, buatlah ide menjadimimpi yang besar dan produktif agar apa yang diimpikan akan terrealisasi sebagaimana impian itu. Sebab impian sebagai bentuk perwujudan dari keinginan yang diharapkan terwujud.
Untuk meningkatkan kreativitas memerlukan suatu proses dengan langkahlangkah tertentu yaitu sebagai berikut:
a. Preparation
b. Investigation
c. Tranformation
d. Incubation
e. Illumination
f. Verification
g. Implementation 
Langkah pertama adalah persiapan, hal tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan formal, pelatihan, pengalaman kerja. Untuk menyiapkan pemiliran kreatif harus dilakukan hal-hal yang sangat menunjang sebagai berikut: belajar terus menerus, banyak membaca tentang apa saja, kemudian berdiskusi dengan karyawan lainnya, terutama dengan karyawan yang berpengalaman. Langkah kedua, investigation adalah mempelajari masalah dan mengidentifikasi komponen utama masalah. Langkah ketiga, transformation adalah mengidentifikasi persamaan dan perbedaan yang ada dengan informasi serta data yang sudah didapatkan. Disini bisa berlaku analisis Convergen dan Divergen. Convergen thinking adalah kemampuan melihat persamaan dan hubungan antara berbagai informasi dan peristiwa. Divergen thinking adalah kemampuan melihat perbedaan yang ada. Langkah keempat, incubation adalah seolah-olah seseorang keluar rumah atau melupakan masalah yang dihadapi, hal ini sangat baik guna menciptakan kreativitas. Lakukan kegiatan yang santai, misalnya olahraga, berkebun, di taman, hal ini seringkali memunculkan pemikiran yang kreatif. Langkah kelima illumination, adalah langkah yang memunculkan ide baru dalam waktu yang tidak terbatas, biasanya pada saat anda sudah lupa dengan masalah tersebut. Langkah keenam verification, adalah melakukan percobaan, buat simulasi, tes pasar untuk produk, buat pilot proyek dan sebagainya untuk memvalidasi ide yang tepat atau akurat, apakah berguna atau tidak. Langkah ketujuh implementation, adalah tahap mulai mentransformasi ide menjadi kenyataan dan digunakan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang berfikir, kemampuan untuk menentukan ide dan gagasan baru, maupun  berupa karya nyata. Kemampuan seseorang untuk menemukan ide, gagasan baru dalam pemecah problem, baik yang berkenaan dengan ilmu pengetahuan , seni, karya dan lain-lain. Penemuan sesuatu yang baru dapat berupa ide, perbuatan, tingkah laku, karya seni dan lian-lain dimana penemuan ini diperoleh dari pengalamannya baik dilingkuangan sekolah, keluarga, maupun dari lingkungan masyarakat.
 Karakteristik kreativitas adalah sebagai berikut :
1. Memiliki disiplin yang tinggi
2. Memiliki kemandirian yang tinggi 
3. Sering menentang otoritas 
4. Memiliki ras humor
5. Mampu menentukan tekanan kelompok 
6. Lebih mampu menyesuaikan diri
7. Senang bertualang
8. Toleran terhadap ambiguitas
9. Kurang toleran terhadap hal-hal yang membosankan
10. Menyukai hal-hal yang kompleks
11. Memiliki memori dan etensi yang baik 
12. Memiliki wawasan yang luas
13. Mampu berpikir periodic 
14. Sintesif terhadap lingkungan
15. Memiliki rasa ingin tahu
16. Memiliki peran estetika yang tinggi.
Kreativitas merupakan salah satu hal yang penting bagi kehidupan manusia, Dengan adanya kreativitas manusia akan lebih mampu untuk memecahkan segala persoalan yang muncul dalam hidupnya. Anak-anak memiliki potensi kreativitas yang tidak terbatas dan dapat dikembangkan dengan berbagai hal sederhana. Dengan hal sederhana yang dapat dilakukan dilingkungan tempat tinggal orang tua dapat mengasuh dan mengembangkan kreativitas anak sehingga anak mereka dapat memiliki kreativitas yang tinggi guna membantu mereka dalam kehidupan kedepannya.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa Implementasi kreatifitas bisnis sudah dilaksanakan dengan baik, dimana pemilik usaha dalam menghadapi persaing telah membangun kreatifitas organisasi dan melaksankannya dengan melalui mendukung iklim organisasi, menerapkan kepemimpian demokratis, menerapkan budaya organisasi dan meningkatkan sumber daya dan kreatifitas dan memperbaiki struktur dan system (Ruzika, 2018).
Inovasi
Inovasi menurut Goman (Rusdiana, 2014) adalah penerapan secara praktis ide kreatif. Inovasi dapat diwujudkan dengan adanya kreativitas yang cukup tinggi. Kreativitas adalah kemampuan untuk menerapkan sesuatu yang baru ke dalam kehidupan kita. Banyak perusahaan yang maju dan berkembang sampai detik ini karena melakukan kreativitas dan inovasi. Banyak waralaba dari luar negeri yang telah menerapkan hal ini dalam bisnisnya bertahan sampai hari ini, Contoh sederhana adalah seorang wirausaha menjual singkong keju, setelah tes pasar pelanggan begitu menyukainya, sehingga terjual habis. Inovasi adalah suatu proses untuk mengubah kesempatan menjadi ide yang dapat dipasarkan. Inovasi juga adalah suatu kombinasi visi untuk menciptakan suatu gagasan yang baik dan keteguhan serta dedikasi untuk mempertahankan konsep melalui implementasi. Dengan inovasi wirausahawan menciptakan baik sumber daya produksi baru maupun mengelola sumber daya yang ada dengan peningkatan nilai potensi untuk menciptakan modal. 
Inovasi kewirausahaan bukan hanya terfokus pada sektor perdagangan semata, melaikan dalam segala sektor bidang usaha yang dapat memberikan penghasilan secara produktif atas usaha yang dirintis dan dikembangkan tersebut. Oleh sebab itu, seorang wirausahawan harus mempunyai karakter yang dapat mendukung jiwa kewirausahaan yang mantap dan handal.karakter-karakter kewirausahaan yang mantap dan handal tersebut, antara lain: mandiri; jujur; profesional; disiplin; inisiatif; kreatif; inovatif; oreintasi masa depan; ulet; optimis dan bertanggung jawab (Syamsu Ridhuan, 2021). Inovasi produk teknologi membantu perusahaan untuk membangun keunggulan kompetitif, layanan dan proses yang lebih efektif, bisnis yang baru, dan sebagainya. Hal ini merupakan kewajiban organisasi untuk memantau perubahan teknologi, melatih dan memotivasi karyawan untuk berinovasi produk karena teknologi meliputi semua aspek dari semua organisasi (Sinta Avrinyanti, 2022).
Adapun lima karakteristik inovasi tersebut sebagai berikut. Pertama, relative advantage (keunggulan relatif), yaitu kadar atau tingkat sebuah inovasi dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebelumnya. Kedua, compatibility (kesesuaian) atau merupakan derajat sebuah inovasi itu dipersepsikan sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada, pengalaman masa lalu, serta sesuai dengan kebutuhan orang-orang yang potensial sebagai pengadopsi. Ketiga, complexity (kerumitan) merupakan tingkat sebuah inovasi itu dipersepsikan sulit untuk dipahami atau digunakan. Keempat, trialability (ketercobaan) merupakan derajat sebuah inovasi dapat dieksperimentsikan pada lingkup terbatas. Kelima, observability (keterlihatan) merupakan tingkat di mana sebuah inovasi itu terlihat bagi orang lain. 
Inovasi adalah salah satu bagian penting dalam kewirausahaan hal ini dapat membawa keunggulan bagi wirausaha melalui penciptaan ide baru, proses baru, produk baru, atau dengan peningkatan kondisi bisnis saat ini. Keunggulan ini dapat berarti peningkatan dalam produktivitas, efisiensi, penjualan, dan pekerjaan (tenaga kerja).
Hasil penelitian Hamka et al. (2021) pengaruh inovasi terhadap pelaku pengusaha pengelolahan makanan dan minuman dikabupaten maros, dimana dalam penelitian itu dapat membuktikan bahwa inovasi memberikan pengaruh secara nyata terhadap pelaku usaha. Pengaruh inovasi keberlangsuangan kewirausahaan.
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal literatur review ini adalah metode studi literatur atau literature review. Metode ini dilakukan dengan melakukan identifikasi, evaluasi, dan sintesis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian, seperti artikel jurnal ilmiah, buku, skripsi, dan berbagai literatur lainnya.  Metode penelitian ini merupakan metode kualitatif deskriptif yang mengacu pada studi kajian literatur. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian dari tahun 2017-2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka.  Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi atau content analysis.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam jurnal literatur review ini, penelitian dilakukan untuk mengetahui berapa jauh pengaruh kreativitas dan inovasi bisnis dalam kewirausahan. Berdasarkan hasil studi literatur, kreativitas dan inovasi sangat berpengaruh positif terhadap bisnis kewirausahaan karena sebuah pelaku usaha yang masih ditahap awal menjadi bagian penting untuk melakukan keunggulan bersaing melalui inovasi contohnya dalam hal teknologi dan proses yang digunakan dan menciptakan esensi kreativitas. Meningkatkan dan mempromosikan kegiatan inovasi di bisnis menawarkan prospek yang kuat bagi pertumbuhan produktivitas dan akibatnya penciptaan lapangan pekerjaan yang berkualitas dinegara berkembang. Kajian ini merupakan sebuah kajian literature yang merupakan bagian dari penelitian kualitatif, terkait dengan pentingnya kreativitas dan inovasi untuk seorang wirausaha. Untuk menjadi wirausaha yang berhasil dan apa yang dihasilkannya diminati oleh konsumen, seharusnya seorang pengusaha memperhatikan kualitas barang dan jasa produksinya. Dalam meningkatkan kualitas produknya diperlukan kreativitas dan inovasi. Dimana kreativitas itu adalah menemukan ide-ide baru dalam mengembangkan usahanya. Sedangkan inovasi adalah bagaimana kreativitas tersebut dapat diterapkan di dalam menghasilkan produk dan jasanya. Dengan kreativitas dan inovasi diharapkan wirausaha dapat menangkap peluang yang ada dan menghasilkan laba yang layak.
Pembahasan
         Beberapa dari hasil penelitan menguatkan bahwa kreativitas dan inovasi mempunyai hubungan atau korelasi yang kuat ditunjukan dengan beberapa penelitian dibawah: Kreativitas menurut (Rusdiana, 2014) adalah sebagai keahlian untuk membuat ide-ide baru dan menemukan metode-metode baru dalam melihat suatu masalah dan peluang. Jadi kreativitas merupakan keahlian seseorang dalam membuat ide-ide atau gagasan-gagasan dengan berpikir kreatif untuk membuatsesuatu yang baru. Sehingga ide yang ditemukan tersebut dapat menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam masyarakat dan menciptakan peluang untuk menghasilkan laba dari usahanya tersebut. Wirausaha yang kreatif akan dapat membuat peluang menjadi sesuatau yang menghasilkan dan juga akan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru Inovasi menurut Goman (Rusdiana, 2014) adalah penerapan secara praktis ide kreatif. Inovasi dapat diwujudkan dengan adanya kreativitas yang cukup tinggi. Kreativitas adalah kemampuan untuk menerapkan sesuatu yang baru ke dalam kehidupan kita. Banyak perusahaan yang maju dan berkembang sampai detik ini karena melakukan kreativitas dan inovasi. Banyak waralaba dari luar negeri yang telah menerapkan hal ini dalam bisnisnya bertahan sampai hari ini, Contoh sederhana adalah seorang wirausaha menjual singkong keju, setelah tes pasar pelanggan begitu menyukainya, sehingga terjual habis. Menurut Hadiyati (2011) wirausaha atau entrepreneur adalah berasal dari kata wira dan usaha. Wira artinya kesatria, gagah berani, luhur, sedangkan usaha adalah suatu kegiatan yang produktif.. Umumnya wirausaha tidak bekerja di sektor pemerintah, tetapi bekerja di perusahaan sendiri. Jadi wirausaha menciptakan usaha sendiri yang baru yang inovatif dengan risiko yang ada dan memanfaatkan peluang-peluang, serta menghadapi persaingan, sehingga usahanya tumbuh menjadi besar. Untuk mendapatkan peluang wirausaha harus mempunyai berbagai skill dan ilmu pengetahuan yaitu kemampuan untuk menghasilkan produk dan jasa baru, menghasilkan nilai tambah baru, merintis usaha baru atau teknik baru dan mengembangkan perusahaan baru (Rusdiana, 2014). Menurut Saragih, (2017) kewirausahaan adalah merupakan kemampuan kreatif dan inovatif dan teliti melihat peluang serta selalu terbuka untuk menerima setiap masukan dan perubahan yang positif yang mampu membawa usahanya terus berkembang.
Untuk menerapkan inovasi dan kreativitas agar tetap menciptakan kinerja operasional yang positif mengingat bisnis kewirausahan memainkan peran yang sangat penting disebagian besar perekonomian. Berdasarkan latar belakang tersebut, peran bisnis kewirausahan menjad salah satu bagian usaha yang penting dari system perekonomian di skala kota maupun negara. Globalisasi menciptakan persaingan sangat ketat dan ketidakpastian sangat tinggi segala tantang tidak hanya muncul dari bisnis kewirausahan melainkan pelaku usaha besar maupun usaha yang berasal dari luar negeri. Tren zaman yang berubah-ubah seiring perkembangan waktu menuntut pelaku bisnis kewirausahan untuk selalu berinovasi.
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian (Pratama, 2021) peneliti mengajukan saran terhadap pemilik maupun manajemen UMKM agar untuk tidak terjebak dalam zona nyaman. Definisi zona nyaman yaitu suatu keadaan yang mana menimbulkan sikap merasa sudahmemperoleh keadaan baik-baik saja ataupun berhasil dan tidak perlu adanya perubahan atau inovasi. Hal tersebut sangat tidak baik untuk bisnis yang sedang dijalankan. Maka dari itu perlu dipertahankan sikap kreativitas dan berinovasi agar keluar dari keadaan zona nyaman. Dengan berinovasi dan mengikuti trend tantangan zaman ke zaman maka akan merasa tertantang dan melatih otak untuk menjadi kreatif dan inovatif.
Berdasarkan hasil evaluasi Suryana (2018) dapat disimpulkan bahwa model pelatihan kewirausahaan yang berorientasi pada kreativitas dan inovasi pada kelompok eksperimen dapat dinyatakan efektif. Efektivitas pelatihan tersebut dapat dilihat dari: 1) Tercapainya tujuan sesuai dengan prioritas yang telah ditetapkan; 2) Memiliki kesesuaian dengan kebutuhan para pemuda yang berminat untuk menjadi entrepreneur di era ekonomi digital; 3) Berpengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, perilaku dan keterampilan sangat mendukung terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan; 4) Dapat menggali, mengoptimalkan dan menyalurkan potensi bakat dan minat berwirausaha; 5) Membantu, meningkatkan dan mempercepat proses pelatihan yang lebih kondusif.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditarik sebuah kesimpulan bahwa kreativitas dan inovasi merupakan sebuah sentral utama untuk melakukan aktivitas usaha. Definisi kreativitas dan inovasi tidak dapat dipisahkan dari kegiatan berwirausahaan dikarenakan diwujudkannya dalam tindakan ketika menjalankan suatu perusahaan. Jadi kreativitas adalah bagian dari keretampilan yang dibutuhkan didalam kegiatan kewirausahaan agar memperoleh keberhasilan dalam memulai usaha tersebut.
Penelitian ini memberikan motivasi bagi seorang pengusaha serta  pembisnis lainya, dengan kreativitas dan inovasi diharapkan wirausaha dapat mengambil  peluang yang ada dan menghasilakan keuntungan yang layak. Seorang pembisnis atau pengusaha harus memiliki sikap yang penuh dengan kreativitas dan inovasi sebab seorang wirausahawan kreativitas merupakan kunci untuk menghasilkan ide baru dan proses dalam mengembangkan bisnis di sebuah usahanya. Berpikir kreatif ialah bagian utama dari sebuah proses dalam menjalankan serta melaksana sebuah  bisnis yang baik dan menghasilkan , tanpa kreativitas bisnis yang kamu jalankan mungkin akan sulit berkembang ketika tidak memiliki inovasi didalam menjalankan bisnis atau mendirikan usaha
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